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Abstrak
Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang mampu membuat peserta didik lebih aktif saat proses pembelajaran, sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar pada pembelajaran tematik masih rendah. Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektifitas model pembelajaran project-based learning berbantu media montase terhadap hasil belajar tematik. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah siswa kelas II. Sampel yang diambil adalah 24 peserta didik. Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes dengan instrument tes pilihan ganda, observasi, wawancara dan dokumentasi. Data penelitian yang telah diperoleh dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis uji t yaitu thitung = 5,905646 dan ttabel = 1,80758. Sehingga nilai thitung > ttabel yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima dan analisis ketuntasan belajar sebelum diberi perlakuan yaitu 58%, sedangkan sesudah di beri perlakuan yaitu 96%. Oleh karena itu dapat disimpulkan model pembelajaran project-based learning berbantuan media montase efektif terhadap hasil belajar tematik
A B S T R A C T

The focus of the problem in this study is the lack of use of learning models and learning media that are able to make students more active during the learning process, so that the learning outcomes of elementary school students in thematic learning are still low. The purpose of this study was to effectiveness the project based learning model assisted by montage media was effective on the thematic learning outcomes. This research is a pre-experimental design with one-group pretest-posttest design. The study population was grade II students. The sample taken was 24 students. The method of collecting data in this research is through tests with multiple choice test instruments, observation, interviews and documentation. The research data that has been obtained were analyzed using the t test. Based on the results of t test analysis, namely tcount = 5.905646 and t table = 1.80758. So that the value of tcount> ttable which means that H0 is rejected and Ha is accepted and the analysis of learning completeness before being treated is 58%, while after being given treatment is 96%. Therefore, it can be concluded that the project based learning model assisted by montage media is effective on the thematic learning outcomes.
Pendahuluan
Pendidikan di Indonesia terus berkembang sampai saat ini, perkembangan pendidikan ditandai dengan perubahan kurikulum yang disesuaikan karakteristik peserta didik. Pendidikan pendidikan merupakan upaya secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan cara menghidupkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya (Rufaidah Siambaton, 2016; Veronika et al., 2013). Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia berkualitas berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan warga negara yang demokratis, bertanggung jawab. Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu (Maulida et al., 2015; Veronika et al., 2013). Pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu tematik yang artinya pembelajaran yang dilakukan melalui berbagai tema sebagai pemersatu, sebagai pusat perhatian yang dipergunakan untuk memahami gejala dan konsep. Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPKn, seni Budaya dan Parakarya, dan Penjas Orkes sudah terintegrasi ke dalam tema sehinggga sudah tidak ada lagi mata pelajaran (Kurniasari, 2017; Maulida et al., 2015).

Menurut (Faizah, 2015; Ulya & Rofian, 2019), pembelajaran yang terintegrasi ke dalam tema atau tematik merupakan suatu model pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang membuat keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan yang tidak semata-mata peserta didik untuk mengetahui melainkan  juga learning to do, learning to be, dan learning to live together. Pembelajaran tematik itu tidak hanya menyatukan beberapa mata pelajaran tetapi juga melibatkan peserta didik untuk ikut akfif dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas . (Mulyadin, 2016; Suyono et al., 2017), menyatakan bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran yang bermakna di sesuaikan dengan perkembangan peserta didik.

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara pembelajaran di kelas II SDN Jomblang 03 Semarang sebagian besar pembelajaran masih berpusat kepada guru , selain itu guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang monoton serta tidak menggunakan media yang menarik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Masalah-masalah tersebut akhirnya berdampak pada hasil belajar tematik peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang yang tidak maksimal. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada guru kelas II hampir 50% peserta didik mendapat nilai di bawah KKM (nilai 65). Maka salah satu alternatif yang model pembelajaran tematik di SD  yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran project based learning. Implementasi model pembelajaran ini sendiri secara teoritik dapat meningkatkan kompetensi hasil belajar  dan juga ketrampilan peserta didik yang nantinya akan berdampak pada penguasaan konsep-konsep tematik (Mayasari et al., 2016; Tesi Muskania & Wilujeng, 2017).
Pembelajaran project based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik karena melalui pembelajaran proyek peserta didik dapat terlibat langsung dalam pembelajaran untuk membuat sebuah proyek yang dapat dikerjakan oleh seorangan ataupun kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif serta menghasilkan suatu produk yang dihasilkan, setelah itu, produk yang dihasilkan akan ditampilkan ataupun dipresentasikan oleh peserta didik, sehingga peserta didik lebih memahami dan dapat mengembangkan keterampilan berbicaranya (Hasanah et al., 2018; Novita et al., 2016). Model pembelajaran project  based learning dapat meningkatkan secara signifikan hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik pada standar kompetensi (Wajdi, 2017; Wati, 2018). Untuk dapat merangsang munculnya ketrampilan berbicara dan juga untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik yaitu salah satunya melatih dengan menggunakan media gambar pembelajaran montase yang sangat menarik. 

Menurut (Anggraini et al., 2017; Ayusari, 2017), montase diartikan sebuah karya seni rupa dua dimensi yang sering dianggap seperti karya lukisan karena bahan-bahannya terdiri dari gambar-gambar yang sudah jadi hanya karena dipotong-potong kemudian dipadukan sehingga menjadi satu kesatuan karya. Pendidikan seni rupa merupakan sarana untuk penumbuhkan kreativitas peserta didik, selain itu  pendidikan seni bertujuan bukan untuk membina peserta didik menjadi seniman, melainkan untuk mengembangkan kemampuan agar peserta didik menjadi kreatif (Sugiarto, 2017; Werdiningtiyas & Rahayunita, 2017). Seni merupakan aktivitas permainan, melalui permainan dengan memanfaatkan media konkret seperti media montase, kita dapat mendidik anak dan membina kreativitasnya sedini mungkin.  

Benda-benda konkret dapat kita jadikan sebagai media dalam pembelajaran, dan benda konkret atau disebut juga sebagai benda tiga dimensi,  ialah kelompok media yang berwujud sebagai benda asli, baik hidup maupun mati serta dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya (Kristian & Prasetyo, 2016; Romelah, 2016). Hal ini didukung dengan pernyataan oleh (Hadiyati & Wijayanti, 2017), bahwa penggunaan media benda konkret di dalam pembelajaran mampu menjelaskan hal abstrak dan membuat peserta didik lebih memahami materi dan membuat hasil belajar peserta didik meningkat.
Hasil belajar yaitu sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup tiga ranah yaitu, pertama ranah kognitif merupakan kemampuan berpikir seseorang dalam memecahkan suatu masalah, kedua ranah afektif merupakan berhubungan dengan minat, perhatian, sikap, emosi, penghargaan, proses, internalisasi, dan pembentukan karakteristik seseorang, ketiga ranah psikomotorik merupakan kemampuan gerak yang dipengaruhi kematangan psikologis untuk menciptakan suatu kreasi (Parwati et al., 2018; Rusman, 2017; Sidi & Mukminan, 2016). Namun fokus penelitian ini hanya terbatas menganalisis hasil belajar pada ranah kognitif.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang relevan seperti: (1) (Pratama & Prastyaningrum, 2016), yang memperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning berbantuan media pembelajaran pembangkit listrik mikrohidro berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. (2) (Faizin et al., 2017), yang memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif pada peserta didik kelas eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran project based learning, dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem pernapasan manusia. (3) (Rifai et al., 2019), yang memperoleh hasil penelitian bahwa penguasaan sikap tanggung jawab ilmiah peserta didik di kelas tinggi meningkat setelah menerapkan model pembelajaran project based learning (PjBL).
Berdasarkan berdasarkan permasalahan dan penelitian sebelumnya yang relevan, maka peneliti akan menggunakan model pembelajaran project-based learning berbantu media montase dapat mempermudah guru dalam mencapai suatu tujuan yang akan dicapai. Pemilihan model dan media pembelajaran ini dikarenakan peneliti ingin menciptakan suasana kelas yang aktif dan juga peserta didik yang ikut berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak cenderung merasa jenuh. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi efektif atau tidaknya model pembelajaraan project-based learning berbantu media montase terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang.
Metode 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jomblang 03 Semarang pada kelas II. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk pre-experimental design dengan one-group pretest-posttest design. Dalam desain ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerepan model pembelajaran project based learning, sebelum perlakuan diberikan diawal terlebih dahulu sampel diberi tes awal (pretest) dan di akhir pembelajaran sampel diberi tes akhir (posttest) (Pratama & Prastyaningrum, 2016). 
Populasi merupakan kumpulan seluruh elemen objek dalam suatu penelitian yang akan diamati (Pratama & Prastyaningrum, 2016). Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang. Sedangkan untuk sampel penelitian diartikan sebagai sebagian dari populasi yang dapat mewakili pupolasi yang akan diamati (Rifai et al., 2019). Pemilihan sampel pada penelitian ini adalah 24 peserta didik SDN Jomblang 03 Semarang dengan menggunakan teknik non-probability sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu, (1) wawancara, dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada wali kelas II untuk mengetahui keadaan peserta didik dan mencari data latar belakang serta kesulitan peserta didik, (2) observasi, yang dilakukan peneliti dengan observasi langsung atau pengamatan dalam pembelajaran di kelas yang digunakan untuk mendapatkan data serta tingkah laku peserta didik dalam proses pembelajaran, (3) tes, jenis tes yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pretest dan posttest dengan instrument tes pilihan ganda, (4) dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan daftar nama peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang yang menjadi populasi, hasil belajar, bukti foto selama kegiatan pembelajaran dan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Data kuantitatif yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus uji t yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas awal dan uji normalitas akhir dengan bantuan Miscosoft Excel. Tahap awal dilakukan uji normalitas awal dengan menggunakan pretest. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sampel berstribusi normal atau tidak. 

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jomblang 03 Semarang tahun ajaran 2020/2021 pada kelas II dengan jumlah 24 peserta didik. Berdasarkan perhitungan pretest diperoleh bahwa kelas II SDN Jomblang 03 Semarang berdistribusi normal, karena pada uji normalitas awal menggunakan uji Liliefors untuk n = 24 dan taraf nyata μ = 5% didapat L0 = 0,8733333 dan Ltabel = 0,493 maka sesuai dengan kriteria uji normalitas bahwa L0 < Ltabel yaitu 0,8733333 < 0,493 maka H0 diterima. Sehingga diperoleh bahwa hasil belajar pretest berasal dari populasi berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas akhir untuk nilai posttest setelah mendapat perlakuan. Berdasarkan perhitungan uji normalitas akhir, diperoleh L0 = 0,433966667 dengan n = 24, μ = 5% dan Ltabel = 0,4927 maka H0 diterima sehingga hasil belajar posttest berasal dari populasi berdistribusi normal. Setelah data uji normalilas berdistribusi normal tahap selanjutnya hasil belajar tematik kelas II Tema 4 Subtema Pembelajaran 1 uji hipotesis menggunakan uji t yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t

	Subjek
	Hasil Belajar
	Rata-Rata
	N
	Md
	∑
	thitung
	ttabel

	Kelas II SDN Jomblang 03 Semarang
	Pretest

Posttest
	72,08

92,08


	24
	508,0


	7399,333


	5,90564
	1,80758




Berdasarkan Tabel 1. hasil perhitungan Uji t diperoleh bahwa rata-rata hasil pretest yaitu 72,08 dan rata-rata hasil posttest yaitu 92,08, dengan n = 24. diperoleh thitung sebesar 5,90564 sedangkan ttabel dengan db = N-1 = 24-1 =23, dan taraf signifikan 0,05 sebesar 1,80758. Karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar peserta didik setelah menguunakan model project-based learning berbantu media montase dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model project-based learning berbantu media montase efektif meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang. Presentase ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar
	Kriteria
	Hasil Belajar

	
	Pretest
	Posttetst

	Jumlah peserta didik
	24
	24

	Tuntas 
	14
	23

	Tidak tuntas
	10
	1

	Rata – rata
	72,08
	92,08

	Presentase 
	58%
	96%


Berdasarkan tabel 2 Ketuntasan belajar awalnya 58% menjadi 96% maka ketuntasan belajar meningkat. Pretest dari 24 peserta didik ada 14 peserta didik yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) rata-rata 72,08 dengan pencapaian sebanyak 58% dengan seluruh nilai peserta didik yang tuntas. Sedangkan nilai posttest dari 24 peserta didik ada 23 peserta didik yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dengan rata-rata 92,08. Selain itu pada ketuntasan belajar klasikal pada posttest menunjukkan pencapaian sebanyak 96% dengan seluruh nilai peserta didik yang tuntas. Hal ini berarti bahwa model project-based learning berbantu media montase efektif terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang. 

Keberhasilan model project based learning di dukung penelitian yaitu: pertama yang dilakukan oleh (Wijanarko et al., 2017) yang memperoleh hasil penelitian pretest pada kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata 75 sedangkan pada kelas kontrol 72, dan hasil posttest pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata 86,6 sedangkan pada kelas kontrol 80, sehingga model project based learning efektif meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA; kedua penelitian yang dilakukan oleh (Farihatun & Rusdarti, 2019) yang memperoleh hasil rata-rata nilai pretest 76,81 sedangkan rata-rata nilai posttest 79,94 dapat disimpulkan model project based learning yang diterapkan pada kelas eksperimen mampu meningkatkan dan membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk lebih berani dan leluasa untuk mengeksplor serta mengaktualisasikan keinginan peserta didik dalam belajar melalui pembuatan proyek; ketiga penelitian yang dilakukan oleh (Cahyaningsih et al., 2020) yang memperoleh hasil penelitian rata-rata pretest 47,5 dan rata-rata posttest 83,5 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas V SD Negeri 1 Pasar Banggi Rembang.

Pembelajaran project based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik karena melalui pembelajaran proyek peserta didik dapat terlibat langsung dalam pembelajaran untuk membuat sebuah proyek yang dapat dikerjakan oleh seorangan ataupun kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif serta menghasilkan suatu produk yang dihasilkan, setelah itu, produk yang dihasilkan akan ditampilkan ataupun dipresentasikan oleh peserta didik, sehingga peserta didik lebih memahami dan dapat mengembangkan keterampilan berbicaranya (Hasanah et al., 2018; Novita et al., 2016). Model pembelajaran project  based learning dapat meningkatkan secara signifikan hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik pada standar kompetensi (Wajdi, 2017; Wati, 2018). Untuk dapat merangsang munculnya ketrampilan berbicara dan juga untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik yaitu salah satunya melatih dengan menggunakan media gambar pembelajaran montase yang sangat menarik. 

Menurut (Anggraini et al., 2017; Ayusari, 2017), montase diartikan sebuah karya seni rupa dua dimensi yang sering dianggap seperti karya lukisan karena bahan-bahannya terdiri dari gambar-gambar yang sudah jadi hanya karena dipotong-potong kemudian dipadukan sehingga menjadi satu kesatuan karya. Pendidikan seni rupa merupakan sarana untuk penumbuhkan kreativitas peserta didik, selain itu  pendidikan seni bertujuan bukan untuk membina peserta didik menjadi seniman, melainkan untuk mengembangkan kemampuan agar peserta didik menjadi kreatif (Sugiarto, 2017; Werdiningtiyas & Rahayunita, 2017). Keberhasilan dengan menggunakan media montase di dukung oleh (Ulya & Rofian, 2019), yang memperoleh hasil penelitian sebesar 85,36% di SDN Mranggen 04, 93,21% di SDN Mranggen 02, dan untuk SDN Mranggen 01 sebesar 90,64%, perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa media story telling berbasis montase sederhana sangat baik dan layak digunakan pada proses pembelajaran serta juga dapat meningkatkan keaktifan serta kreatifitas peserta didik dala, berkarya seni montase. Pemanfaatan media montase sebagai salah satu benda konkret dapat mendidik anak dan membina kreativitasnya sedini mungkin.  

Benda-benda konkret dapat kita jadikan sebagai media dalam pembelajaran, dan benda konkret atau disebut juga sebagai benda tiga dimensi,  ialah kelompok media yang berwujud sebagai benda asli, baik hidup maupun mati serta dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya (Kristian & Prasetyo, 2016; Romelah, 2016). Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh (Hadiyati & Wijayanti, 2017), yang memperoleh hasil penelitian peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan media benda konkret dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen sebesar 0,59 dan kelompok kontrol sebesar 0,47, dan hasil uji menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang relevan seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & Prastyaningrum, 2016), memperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning berbantuan media pembelajaran pembangkit listrik mikrohidro berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. (2) penelitian yang dilakukan oleh (Faizin et al., 2017), memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif pada peserta didik kelas eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran project based learning, dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem pernapasan manusia. (3) penelitian yang dilakukan oleh (Rifai et al., 2019), memperoleh hasil penelitian bahwa penguasaan sikap tanggung jawab ilmiah peserta didik di kelas tinggi meningkat setelah menerapkan model pembelajaran project based learning (PjBL).
Berdasarkan permasalahan dan penelitian sebelumnya yang relevan, maka dari itu peneliti menerapkan model pembelajaran project-based learning berbatu media montase untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang. Adapun implementasi penlitian ini adalah pembelajaran dengan model project-based learning berbantu media montase menciptakan pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, dimana pembelajaran ini menjadi lebih efektif, menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik lebih mudah dalam mengasah kemampuan berfikir, sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model project-based learning berbantu media montase efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas II SDN Jomblang 03 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik pada perolehan posttest yag lebih tinggi dari nilai pretest. Rata-rata nilai pretest diperoleh 72,1 sedangkan posttest diperoleh 92,1. Peserta didik yang mencapai KKM 65 sebanyak 23 peserta didik dengan nilai tertinggi 100, sedangkan peserta didik yang belum mencapai KKM hanya 1 peserta didik saja dengan nilai 60. Pembelajaran dengan model project-based learning berbantu media montase menciptakan pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, dimana pembelajaran ini menjadi lebih efektif, menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik lebih mudah dalam mengasah kemampuan berfikir, sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
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